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Abstrak

Transportasi udara memiliki peranan penting untuk menjalankan ekonomi di suatu negara, maka dari
itu diperlukan standar keamanan dan keselamatan penerbangan di bandar udara. Unit PKP merupakan
salah satu persyaratan keselamatan di bandar udara. Unit PKP-PK harus mengikuti regulasi dan
menyediakan sarana dan prasarana untuk pelayanan keselamatan di bandar udara. Dan personel PKP-
PK merupakan pelaku utama di unit PKP-PK yang menjalankan pelayanan tersebut. Diperlukan fasilitas
yang memadai, pendidikan dan program latihan yang bagus untuk mengembangkan kemampuan
maupun kesiapan personel PKP-PK, serta jam kerja yang sesuai dengan peraturan sehingga personel
PKP-PK bisa lebih optimal terhadap pelayanan Gawat Darurat Dan Kesiapsiagaan Menghadapi
Kecelakaan Penerbangan Di Bandar Udara.

Kata kunci: Unit PKP-PK, personel PKP-PK, keselamatan penerbangan.

Abstract

Air transportation has an important role in running the economy in a country, therefore it is necessary to
have flight security and safety standards at airports. The PKP unit is one of the safety requirements at the
airport. The PKP-PK unit must take part in regulations and provide facilities and infrastructure for safety
services at airports. And PKP-PK personnel are the main actor in the PKP-PK unit who runs the service.
Adequate facilities, education and training programs are needed for developing the capabilities and
readiness of PKP-PK personnel, as well as working hours in accordance with regulations so that PKP-PK
personnel can be more optimal for emergency services and preparedness to face flight accidents at
airports.

Keywords: PKP-PK unit, personnel PKP-PK, aviation safety.
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Peranan transportasi udara sangat penting untuk memajukan perkembangan ekonomi
dan menjadi sarana mobilisasi dari suatu wilayah ke wilayah lain(Nugraha et al., 2020). Sebagai
contoh di transportasi udara sangat dibutuhkan karena keadaan topografi wilayah yang
didominasi oleh pegunungan, sehingga sulit diakses jika tidak menggunakan transportasi
udara(Angkutan Udara Perintis Kargo di Propinsi Papua Dina et al., 2019).0leh karena itu, pihak
Bandar Udara wajib mengutamakan keamanan dan faktor keselamatan penerbangan di bandar
udara(Putra, 2023).

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) adalah unit
kerja yang harus ada di setiap bandar udara di Indonesia. PKP-PK memiliki peran vital dalam
menjaga keselamatan di bandara karena persyaratan adanya sebuah bandara harus ada unit PKP-
PK. PKP-PK memiliki standar pelayanan untuk di bandar udara di Indonesia yang melayani
penerbangan domestik dan internasional, harus sesuai dengan ketentuan dalam Chapter 9 Annex
14 konferensi Chicago dan standar teknis yang telah ditentukan oleh Direktorat Jendral
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Perhubungan Udara(Ardiansyah et al., 2023). Tugas utama unit ini adalah menyelamatkan jiwa
dan harta dari kejadian dan kecelakaan di bandar udara dan sekitarnya (Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara, 2015).

Dalam pelaksanaan kegiatan sebuah institusi untuk mencapai tujuannya maka
dibutuhkan kompetensi pegawai, pengembangan kompetensi pegawai, dan menyediakan fasilitas
kerja yang memadai(Fasilitas et al., 2019).Bandar udara memiliki unit PKP-PK sebagai bagian
penanggulangan keadaan darurat dan memiliki fasilitas operasional, kendaraan, serta personel
yang telah tersedia di setiap unitnya (Nugraha et al., 2021). Semua fasilitas di PKP-PK berfungsi
untuk memberikan pelayanan untuk menyelamatkan harta dan benda dari sebuah kejadian atau
kecelakaan di bandar udara. Di samping fasilitas PKP-PK, Pendidikan dan program pelatihan juga
sangat dibutuhkan oleh personel PKP-PK agar bisa lebih optimal dalam memberikan pelayanan
dan kesiapsiagaan dalam menghadapi kejadian atau kecelakaan penerbangan di bandar udara.
Pendidikan dan program pelatihan merupakan upaya penting untuk menghadapi berbagai situasi
darurat ketika di lapangan(Padang & Tamara, 2023). Selain Pendidikan dan pelatihan, jam kerja
juga sangat mempengaruhi kinerja personel. Jam kerja personel PKP-PK yang berlebihan bisa
memberikan gejala kelelahan dan akan berdampak ke psikologis personel(Krisna Adiguna et al.,
2021).

Rumusan Masalah
Berdasarkan Berdasarkan latar belakang, maka dapat di definisikan masalah yang akan
dibahas agar membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1. Bagaimana pengaruh fasilitas PKP-PK terhadap personel PKP-PK?
2. Bagaimana pengaruh pendidikan dan program pelatihan terhadap personel PKP-PK?
3. Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap personel PKP-PK?

METODE

Metode penulisan ini menggunakan metode kajian Pustaka (library research). Dengan
mengumpulkan beberapa artikel atau jurnal dan mengkajinya secara online ataupun offline yang
bersumber dari Scholar Google dan media online lainnya.

Dalam penelitian ini melibatkan data dan informasi yang didapat dari berbagai sumber.
Dimulai dengan identifikasi penelitian atau masalah yang akan diteliti, kemudian menetapkan
topik yang akan diteliti. Setelah itu seleksi literatur yang relavan dan berkualitas dan analisis
literatur yang terpilih. Terakhir gabungkan hasil analisis dan menjadi sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kehidupan manusia sangat membutuhkan fasilitas, karena hampir seluruh
kegiatan manusia memerlukan fasilitas(Al Fatah & Purnama, 2023). Di dunia penerbangan,
fasilitas PKP-PK wajib mengikuti regulasi yang menyangkut tentang peraturan fasilitas
operasional PKP-PK. Setiap unit bandar udara wajib menyediakan dan memberikan sarana
prasarana penunjangnya untuk mendukung keselamatan di bandar udara(Kharisma Sevi Nur
Safitri & Rahimudin, 2022). Setiap bandar udara wajib menyediakan pelayanan PKP-PK sesuai
standar teknis dan operasional serta kategori PKP-PK sesuai yang dipersyaratkan(Mentri
Perhubungan Republik Indonesia, 2015).

Dalam mencapai tujuan instansi, kemampuan pegawai dalam menjalankan tugasnya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti melalui program pelatihan yang diharapkan bisa
mempertahankan atau meningkatan kemampuan pegawai yang berpotensi dan
berkualitas(Pakpahan et al.,, 2014).Untuk mengembangkan kemampuan dan kesiapan personel
PKP-PK dalam tugasnya dan tantangan kerjanya diperlukan pendidikan dan program latihan yang
sesuai. Dengan demikian, unit PKP-PK harus melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap
pendidikan dan program pelatihan yang diberikan di tempat kerja(Padang & Tamara, 2023).
Pendidikan sebagai penambah wawasan dan mengembangkan keterampilan personel dan
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program pelatihan untuk menjaga kualitas personel PKP-PK dalam menghadapi situasi darurat
yang tidak terduga(Ardiansyah et al.,, 2023).

Diperlukan kondisi fisik dan psikologis yang bagus untuk menjadi seorang personel PKP-
PK, karena ketika terjadi sesuatu yang tidak terduga, seorang personel PKP-PK harus siap untuk
menghadapinya. Kondisi fisik dan psikologis sangat mempengaruhi kinerja seorang personel
PKP-PK. Sikap yang menurun, kurang teliti, depresi, kurang bertenaga, stress merupakan gejala
kelelahan yang dialami oleh personel(Krisna Adiguna et al., 2021). Dengan adanya permasalahan
tersebut sehingga personel tidak bisa bekerja secara optimal.

Pembahasan dalam artikel tinjauan pustaka ini didasarkan pada penelitian teoritis dan

penelitian sebelumnya yang hasilnya adalah :

1. Fasilitas PKP-PK harus lengkap sesuai peraturan yang sudah berlaku agar dapat mendukung
seluruh kegiatan atau operasional PKP-PK secara optimal. Kendaraan PKP-PK merupakan
salah satu fasilitas yang ada di unit PKP-PK. Masalah yang sering terjadi di kendaraan tersebut
ialah pada pompa, mesin, dan pneumatic, sehingga diperlukan perawatan fasilitas PKP-PK
secara rutin dan berkala agar kendaraan dapat beroperasi dengan baik(Al Fatah & Purnama,
2023). Perawatan dapat dilakukan dengan buku petunjuk yang diterbitkan oleh pabrik
kendaraan tersebut. Dan terdapat fasilitas lainnya yang wajib mendapatkan perawatan agar
kinerja personel PKP-PK lebih optimal.

2. Pendidikan dan Pelatihan merupakan kebijakan mengenai program prioritas di bidang
pendidikan dan pelatihan sehingga dapat memperbaiki dan memperbaiki kelemahan, serta
meningkatkan kinerja aparatur pegawai negeri sipil yang profesional di bidang yang
tercantum dan mempunyai etos kerja yang baik disiplin, efisien, efektif, kreatif, produktif, dan
bertanggung jawab(Kerja et al.,, 2019). Pendidikan dan program pelatihan harus diberikan
kepada setiap personel PKP-PK untuk mengembangkan dan memelihara kemampuan serta
kesiapan personel dalam menjalankan tugas kerja yang dihadapi. Dengan demikian
diperlukan evaluasi berkelanjutan terhadap pendidikan dan program pelatihan yang
diberikanO(Padang & Tamara, 2023). Dengan adanya pendidikan dan program pelatihan
tersebut diharapkan setiap personel memiliki dasar pengetahuan terkait perannya sebagai
personel PKP-PK terhadap pelayanannya di bandar udara dan diharapkan dapat melatih
keterampilan berpikir ilmiah, mempelajari ilmu melalui pengamatan terhadap proses sains
serta solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah(Nugraha et al,,
2021).

3. Jamkerjayang berlebihan adalah salah satu penyebab kelelahan. peraturan jam kerja pegawai
ASN yaitu 37 jam 30 menit sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 21
tahun 2023 (Peraturan Presiden, 2023). Sedangkan selain ASN juga telah diatur di UU nomor
11 tahun 2020 yaitu 40 jam dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu atau 40 jam
dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu(BPK, 2020). Banyak gejala yang dapat
disebabkan oleh kelelahan. Maka dari itu personel PKP-PK memerlukan penyegaran, jam
kerja sesuai aturan, tidur malam dan waktu istirahat kerja yang cukup dapat menciptakan
penyegaran kepada personel PKP-PK(Krisna Adiguna et al.,, 2021). Kesehatan adalah hal
penting yang harus diperhatikan semua orang, terutama bagi tenaga kerja. karena dengan
kondisi yang optimal tentunya akan menghasilkan kerjaan yang optimal. Apabila jam kerja
melebihi yang seharusnya maka wajib mendapatkan bayaran kelebihan jam kerja seperti yang
tercantum di UU Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 78 ayat (2), (4), pasal
85. Tetapi jika pihak terkait tidak memberikan bayaran tersebut maka pihak tersebut akan
mendapatkan sanksi seperti yang sudah diaturdalam pasal 78 ayat 2 dan pasal 85 ayat 3
Tahun 2003, dengan sanksi pidana penjara paling cepat 1 bulan dan paling lama 12 bulan
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serta denda sedikit-dikitnya Rp. 10.000.000 dan paling banyak 100.000.000(Krisna Adiguna
etal,, 2021).

Selain fasilitas, pendidikan, program pelatihan dan jam kerja, personel PKP-PK juga
membutuhkan fasilitas olahraga maupun hiburan untuk mendukung personel dalam hal
penyegaran, jatah libur yang sesuai untuk beristirahat dan memiliki waktu dengan keluarga,
sehingga personel PKP-PK bisa optimal ketika menjalankan tugasnya dan tidak merasa lelah
maupun jenuh(Krisna Adiguna et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam mendukung
optimalnya personel, unit PKP-PK membutuhkan fasilitas yang lengkap seperti kendaraan yang
dirawat secara berkala. Untuk meningkatkan kemampuan dan kesiapan, personel PKP-PK wajib
mendapatkan pendidikan dan pelatihan secara teratur, dengan evaluasi berkelanjutan untuk
mengembangkannya. Dan juga diperlukan penanganan jam Kkerja yang berlebihan untuk
mencegah kelelahan dengan memberikan jam kerja sesuai aturan. Dengan demikian personel
dapat menjalankan tugasnya dengan optimal dalam pelayanan gawat darurat dan kesiapsiagaan
menghadapi kecelakaan penerbangan di bandar udara.

SARAN

Berdasarkaen kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah bawah masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi optimalisasi personel PKP-PK selain dari yang sudah dibahas di
atas. Tentunya karena situasi kondisi setiap unit PKP-PK berbeda-beda, oleh karena itu
diperlukan kajian lebih lanjut untuk menemukan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
optimalisasi personel PKP-PK.
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